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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1. Perancangan  

2.1.1. Desain Komunikasi Visual 

Menurut Supriyono (2010), desain komunikasi visual mempunyai peran dalam 

menyampaikan pesan ataupun informasi kepada audience dengan adanya 

kekuatan visual seperti menggunakan unsur dan elemen desain dengan dukungan 

dari teknologi. DKV merupakan penggabungan antara seni dan komunikasi yang 

bertujuan untuk membangun usaha atau bisnis sehingga DKV dikelompokkan 

dalam commercial art. DKV menjadi berkembang pesat akibat adanya 

perkembangan teknologi disertai dengan maraknya bisnis-bisnis baru yang 

menjadikan persaingan dunia bisnis menjadi semakin ketat. Akibat hal tersebut, 

desainer dituntut untuk membuat karya-karya desain yang lebih kreatif dan 

mempunyai gagasan menarik serta ide-ide baru yang dapat diterima audience. 

(hlm. 9) 

2.1.2. Elemen Desain 

1. Garis 

Garis merupakan elemen satu dimensi dikarenakan garis hanya mempunyai 

panjang dan ketebalan tetapi garis tidak mempunyai kedalaman. Garis memiliki 

banyak wujud yang bervariasi dan berbeda sifat sehingga garis dapat 

dimanfaatkan sesuai kebutuhan dan citra yang ingin dibangun untuk 
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mempresentasikan identitas maupun informasi produk/jasa/organisasi. Pemilihan 

garis perlu diperhatikan karena setiap garsi memiliki sifat karakter yang berbeda 

seperti garis lurus terkesan formal, sementara garis lengkung bersifat luwes, dan 

garis zig-zag bersifat dinamis serta garis tidak beraturan bersifat fleksibel dan 

tidak formal. Selain itu, arah, ketebalan dan variasi garis lainnya juga menentukan 

mood yang diinginkan dalam pembuatan desain. (hlm. 58-65) 

3. Bidang 

Bidang merupakan elemen desain yang memiliki dimensi  lebar dan tinggi. 

Bidang gometris cenderung bersifat lebih formal dan kaku dibanding bidang non-

geometris yang bersifat santai dan dinamis. Bidang kosong juga dianggap sebagai 

elemen desain yang memiliki fungsi untuk membuat audience lebih nyaman 

dalam membaca. (hlm. 66-69) 

4. Warna 

Warna adalah salah satu elemen penting pada desain yang perlu diperhatikan 

dalam penggunaannya. Pengunaan warna yang tidak tepat dapat merusak citra, 

mengurangi tingkat keterbacaan dan membuat audience menjadi tidak minat  

membaca. Fungsi warna adalah warna dapat membuat sebuah karya terlihat lebih 

berbicara dan lebih hidup/real. (hlm. 70) 

Berikut adalah pskologi warna: 

 Putih  : polos, bersih, nyaman luas, ringan dan bebas 

 Pink  : feminim, kasih sayang dan memelihara 
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 Merah  : aktif, semangat, dinamis, cinta, panas dan percaya diri 

 Orange  : ceria, akrab, ramah, nyaman, interaksi yang bersahabat 

dan kreativitas 

 Kuning   : ceria, segar, optimis, persahabatan dan antusias 

 Hijau   : alami, rileksasi, harmoni, kesejukan dan penyembuhan 

 Biru   : konsistensi, kebersihan, keyakinan, damai dan kebenaran. 

 Ungu   : magis, misterius, spiritual, elegan dan artistik 

 Coklat   : sederhana, nyaman, hangat, tradisional, autentik dan aman  

 Abu-abu  : stabil, netral, serius dan sopan 

 Hitam  : kekuatan, maskulin, elit dan klasik 

Warna dibagi menjadi tiga dimensi yaitu:  

a. Hue 

 

Gambar 2.1. Warna primer, warna sekunder dan warna tersier 

(DESAIN KOMUNIKASI VISUAL – teori dan aplikasi, 2010) 
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Hue terdiri dari tiga golongan warna yaitu primer, sekunder dan tersier. Warna 

primer terdiri dari warna kuning, biru dan merah. Warna sekunder terdiri dari 

warna primer dan campuran dari dua warna primer. Warna tersier terdiri dari 

warna primer, warna sekunder dan campuran warna primer dengan sekunder.  

 

Gambar 2.2. Warna cetak utama 

(DESAIN KOMUNIKASI VISUAL – teori dan aplikasi,  2010) 

 

Sistem warna seni rupa tidak sama dengan sistem warna yang dipakai pada 

offset. Pada offset, warna tinta yang digunakan hanya terdapat 4 warna pokok 

yaitu CMYK Cyan, Magenta, Yellow, dan Blank (hitam). (hlm. 71-75) 

Warna dibagi menjadi dua golongan lainnya secara visual yaitu warna panas 

dan warna dingin. Warna panas memiliki kesan dinamis, hangat dan aktif. Contoh 

dari warna panas yaitu merah, orange, kuning dan sebagainya. Sementara warna 

dingin memiliki kesan pasif, kalem dan kurang mencolok. Dengan penggunaan 

warna yang tepat, warna dapat memperkuat isi atau pesan desain. (hlm. 76-77) 
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b. Value 

Value membicarakan mengenai terang gelapnya warna karena warna dapat 

diperlemah dengan dibuat menjadi lebih terang menggunakan warna tint 

(ditambahkan putih) atau dibuat menjadi lebih gelap menggunakan warna shade 

(ditambahkan sedikit hitam). Warna yang sudah diberi value warna ini cenderung 

lebih toleransi menerima warna –warna lain karena tampak lebih lembut dan 

kalem. (hlm. 78) 

 

Gambar 2.3. Warna hijau, hijau muda (tint) dan hijau tua (shade) 

(DESAIN KOMUNIKASI VISUAL – teori dan aplikasi, 2010) 

c. Intensity  

Warna juga dilihat dari aspek intensitas yang merupakan tingkat kejernihan warna 

atau kemurnian dari warna. Warna dapat terlihat lebih redup jika dikurangi 

intensitas warna tersebut tetapi juga dapat menjadi netral dengan cara 

menambahkan warna lain. Warna dengan tingkat intensitas paling tinggi itu 

sendiri adalah hue (warna tidak dicampur warna lain) tetapi dengan adanya 

mencampur warna dengan warna lain dapat membuat warna-warna baru yang 

terlihat lebih matang, harmonis dan punya ciri khas. (hlm.79) 
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5. Gelap-terang 

Value merupakan nilai gelap-terang yang berbeda dalam desain visual. Value 

berfungsi untuk menciptakan kemudahan dalam membaca dengan menyusun 

unsur-unsur visual. Background dan elemen-elemen lain disekitarnya 

mempengaruhi nilai kontras sehingga nilai kontras itu sendiri bersifat relatif. 

Fungsi nilai kontras adalah dapat menekankan pesan ataupun informasi yang ingin 

disampaikan sekaligus memperkuat citra. Penggunaan warna yang tidak terlihat 

kontras membuat desain bersifat damai, kalem, statis, dan tenang. Sementara 

warna dengan kontras yang tinggi menciptakan desain yang bersifat enerjik, 

dinamis, bergairah dan dramatis. (hlm. 80) 

6. Format/ Ukuran 

Dalam pembuatan desain, ukuran elemen visual perlu diperhatikan sehingga 

desain komunikasi visual memiliki nilai legibility (kemudahan dalam membaca). 

Sebuah desain perlu dikaji pemasukan elemen dan informasi yang disampaikan 

diatur sehingga desain tidak terlihat crowded (ramai) dengan cara menentukan 

hierarki visual. (hlm. 85) 

2.1.3 Prinsip Desain 

Menurut Supriyono (2010), prinsip desain terdiri dari 5 bagian yaitu:  

• Keseimbangan 

Keseimbangan merupakan sebuah pembagian yang sama secara visual maupun 

optik. Terdapat dua cara dalam menciptakan keseimbangan yaitu membagi secara 
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simetris (keseimbangan formal) dan keseimbangan yang tidak sama sisi tetapi 

terlihat seimbang (kesimbangan asimetris). Simetris memiliki kesan stabil, sama 

dengan citra tradisional dan konservatif, sementara asimetris memiliki kesan 

dinamis, variatif, surprise dan tidak formal/kaku. (hlm. 89) 

• Emphasis 

Emphasis diperlukan dalam pembuatan desain dengan cara menonjolkan elemen 

yang berkaitan dengan informasi penting yang ingin disampaikan. Focal 

point/center of interest itu sendiri merupakan penekanan elemen visual yang dapat 

menarik perhatian audience. Emphasis dapat dtionjolkan dengan teknis kontras, 

isolasi objek, penempatan objek ditengah atau membuat gambar/ilustrasi eye-

catcher. Meskipun begitu kesederhanaan tetap harus dijaga dan dibatasinya 

penggunaan emphasis yang berlebihan.  

• Irama 

Irama merupakan pola tata letak yang sudah dikerjakan dengan cara menata 

elemen secara berulang-ulang. Irama dapat berbentuk repetisi (pengulangan secara 

konsisten) atau variasi. Penataan elemen visual dengan jarak yang sama membuat 

kesan statis dan kalem. Sementara perubahan ukuran, posisi dan jarak elemen 

membuat kesan dinamis, riang dan tidak kaku.  Repetisi berfungsi untuk membuat 

kesatuan dan menambah kenyamanan dalam membaca tetapi jika berlebihan akan 

terkesan monoton/membosankan.  
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• Kesatuan  

Kesatuan merupakan suatu desain yang terlihat menyatu dan tampak harmonis 

karena adanya kaitan visual satu sama lain. Kesatuan pada desain dapat dibuat 

dengan cara mengulang elemen desain yang sama, menyeragamkan jenis guruf 

atau memakai unsur visual yang memiliki warna atau tema atau bentuk yang 

serupa. 

2.1.4 Desain Grafis 

Desain Grafis merupakan pembuatan elemen-elemen visual dalam bentuk grafis 

dengan penyusunan yang semenarikk mungkin untuk menyampaikan infromasi 

atau pesan-pesan kepada sasaran pembaca yang ingin dituju. Desain grafis 

memiliki cangkupan variasi pekerjaan yang luas dan banyak seperti ilustrasi, 

fotografi dan sebagainya. Desain grafis itu sendiri didukung oleh teknologi yang 

berkembang sehingga kebutuhan desain grafis semakin pesat. Desain grafis yang 

baik selalu didukung oleh ilustrasi, tipografi dan unsur-unsur desain yang 

berkualitas. Menciptakan desain grafis dituntut untuk memiliki kreativitas dan 

estetika yang memadai disamping mengoperasikan komputer.  

2.2. Buku 

Menurut Haslam (2006), buku merupakan media cetak yang terdiri dari beberapa 

halaman dan berfungsi dalam menyampaikan informasi, pengetahuan, ideologi 

dan kepercayaan kepada pembaca. Buku juga merupakan salah satu bentuk 

dokumentasi tertua yang mempunyai pengaruh besar pada berbagai bidang seperti 

ekonomi, budaya, ideologi, sosial, intelektual dan sebagainya (hlm. 6-12). 
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Sementara menurut Zaskia (2016), buku dapat mengembangkan pengetahuan, 

afeksi, sosial dan imajinasi remaja sehingga remaja dapat merasakan pengalaman 

baru (hlm. 47).  Zaskia juga menuturkan manfaat dari buku bagi remaja yaitu 

sebagai media komunikasi, media bersosialisasi, melatih daya konsentrasi, dapat 

mengidentifikasi diri remaja, menambah pengalaman dan memancing remaja 

untuk lebih berekspresi (hlm. 49-69).  

 Dalam membuat buku diperlukan binding untuk menyatukan halaman-

halaman menjadi sebuah buku. Teknik binding terbagi menjadi 4 jenis yaitu:  

1. Saddle Stitching 

Jilid kawat adalah jilid yang umum dan paling mudah digunakan. Jilid kawat 

biasanya digunakan pada buku berukuran tipis dan berkelipatan 4 dikarenakan 

dalam proses jilid halaman dilipat menjadi dua bagian dan dijilid kawat sehingga 

perlu dipertimbangkan proses desain agar tidak adanya halaman kosong ataupun 

salah peletakan halaman.  

2. Comb Binding 

Jilid spiral digunakan pada halaman yang tidak terlalu tebal dan ukuran ring 

menjadi penentu dalam menentukan jumlah halaman yang dapat dijilid. Jilid 

spiral mudah digunakan pada ketebalan kertas yang seperti hard cover. Jilid spiral 

paling sering digunakan pada kalender duduk.  
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3. Sewn Binding 

Jilid benang merupakan teknik jilid dengan cara menjahit buku menggunakan 

benang. Teknik jahit pun memiliki beragam jenis tergantung dari jumlah halaman 

yang ingin dijahit dan jenis kertas yang digunakan.  

4. Perfect Binding 

Perfect Binding adalah teknik jilid dengan menggunakan lem panas agar buku-

buku dengan ukuran tebal dapat terjilid dengan kokoh, baik dan kuat. Jilid ini 

dapat dikombinasikan dengan saddle stitching ataupun sewn binding. 

Menurut Suwarno (2011, hlm. 177), anatomi buku terbagi menjadi 4 jenis 

konten pada buku yaitu:  

1. Sampul buku  

Sampul buku terdiri dari dua bagian yaitu bagian depan dan bagian belakang dan 

memiliki fungsi yaitu untuk memberikan gambaran besar mengenai isi buku yang 

dibahas dengan dukungan penggunaan ilustrasi dan judul buku sebagai peningkat 

daya jual buku. 

2. Halaman pendahuluan 

Halaman pendahuluan berisi halaman pembuka seperti halaman judul, halaman 

penerbit, halaman hak cipta, kata pengantar atau sambutan dan daftar isi.  
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3. Halaman isi buku 

Halaman isi buku merupakan halaman berupa konten yang dibahas pada buku 

untuk memberikan pengetahuan atau informasi yang disampaikan kepada 

pembaca. Halaman isi buku terdiri judul bab, nomor bab, nomor halaman, teks, 

ilustrasi, tabel, diagram, catatan kaki dan sebagainya.  

4. Halaman penutup  

Halaman penutup merupakan bagian akhir halaman pada buku seperti lampiran, 

indeks, daftar pustaka atau sumber atau biografi penulis. 

2.3. Ilustrasi 

 

Gambar 2.4 Gambar Ilustrasi 

(http://www.newc.org.au/illustration-prize.html) 
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Kriteria ilustrasi menurut Supriyono (2010), ilustrasi yang baik dan dapat menarik 

perhatian audience yaitu: 

1. Sebuah ilustrasi harus komunikatif dan mudah dipahami oleh pembaca serta 

bersifat informatif 

2. Ilustrasi bersifat menyenangkan bagi audience dan menimbulkan hasrat untuk 

mencari tahu lebih mengenai informasi yang disampaikan 

3. Ilustrasi bersifat orisinil yang artinya bukan tiruan atau plagiat 

4. Ilustrasi dapat menarik perhatian audience 

5. Ilustrasi gambar harus memiliki kualitas yang baik dari aspek estetika seni 

maupun cara pembuatan  

Tujuan penggunaan ilustrasi menurut Supriyono (2010) adalah sebagai 

berikut:  

• Ilustrasi lebih mendapat perhatian dari pembaca 

• Ilustrasi dapat memperjelas isi yang terkandung dalam tulisan teks buku 

• Ilustrasi dapat memperlihatkan identitas perusahaan 

• Ilustrasi menampilkan penjelasan langsung produk yang ingin ditawarkan 

• Ilustrasi dapat meyakinkan pembaca mengenai informasi yang disampaikan 

dibandingkan teks 

• Ilustrasi dapat membuat pembaca penasaran dan tertarik untuk membaca 

• Ilustrasi dapat menonjolkan keunikan produk 

• Ilustrasi menciptakan kesan mendalam pada sebuah produk ataupun iklan 

Menurut Kusniati, Pudjiastuti dan Suptandar (1999) ilustrasi adalah 

gambar yang dapat membantu dalam penyampaian pesan secara cepat dan tepat. 
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Ilustrasi yang baik sebaiknya didesain sesuai dengan pendukung dari ide atau 

gagasan ataupun pesan yang ingin disampaikan, tidak sebatas mengisi ruang 

kosong (hlm. 44-45). Menurut Newark (2000), ilustrasi merupakan karya yang 

dibuat dari hasil dari pekerjaan yang dilakukan secara sungguh-sungguh dengan 

memperhatikan ketelitian, detail dan dengan kesadaran penuh selama proses 

pengerjaannya. Sebuah karya memiliki nilai-nilai berharga dapat terlihat dari 

ilustrasi yang digambar dengan tangan (hlm. 86).  

Ilustrasi terdiri dari 7  jenis menurut Soedardo (2014, hlm 566) yaitu:  

 Naturalis 

Naturalis adalah ilustrasi yang dibuat dengan menyerupai persis bentuk dan 

warna dengan benda aslinya tanpa adanya sesuatu yang dikurangi maupun 

dilebihkan sehingga gambar menyerupai dengan keadaan sebenarnya. 

 Dekoratif 

Dekoratif adalah ilustrasi dengan fungsi untuk menghias sehingga bentuk-bentuk 

yang digunakan sederhana, memiliki gaya tertentu dan terlihat ramai karena 

dilebih-lebihkan.  

 Kartun 

Kartun adalah ilustrasi yang dibuat dengan adanya ciri khas tertentu,lebih 

sederhana dan bentuknya dibuat lucu. Kartun dapat berfungsi untuk menghibur 

dan biasa ditemukan pada buku komik, majalah atau cerita anak-anak. 
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Gambar 2.5 Kartun 

(https://www.posbunda.com/hiburan/film-kartun-terbaik-untuk-anak/) 

 Karikatur 

Karikatur adalah ilustrasi yang dibuat dengan adanya transformasi bentuk 

proporsi tubuh yang menyimpang dan memiliki sifat gambar berupa sindiran 

ataupun kritikan.  

 Cerita Bergambar 

Cerit bergambar adalah ilustrasi yang dibuat untuk menggambarkan alur cerita 

dengan adanya bantuan teks dan dibuat dengan banyaknya sudut pandang 

berbeda tetapi menarik. Cerita bergambar biasanya  ditemukan pada komik.  

 Buku Pelajaran 

Buku pelajaran adalah jenis ilustrasi yang digunakan dengan fungsi untuk 

membantu dalam mengedukasi dan menjelaskan teks pada buku. Ilustrasi dapat 

berupa gambar, foto ataupun bagan. 

 Khayalan  

Khayalan adalah jenis ilustrasi yang dibuat berdasarkan imajinasi dari desainer 

untuk mendukung sebuah teks mengenai sesuatu yang sifatnya diluar kenyataan. 
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Jenis ilustrasi biasanya dapat ditemukan pada novel, roman, komik dan cerita 

bergambar.  

 Menurut Sparke (1988), Gaya ilustrasi desain memphis berdiri pada tahun 

1981. Desain memphis memiliki karakteristik nyentrik, radikal, lucu dan aneh. 

Elemen memphis menggunakan bentuk geometrik sederhana yang terinspirasi dari 

Art Deco dan warna Pop Art. Desain memphis juga menggunakan warna-warna 

cerah, bentuk asimetris dan dekorasi abstrak (hlm. 98).  

2.4. Buku Ilustrasi 

 

Gambar 2.6. Buku Ilustrasi 

(https://www.frizzifrizzi.it/) 

 

Menurut Nurgiyantoro (2016), buku ilustrasi adalah buku yang memiliki unsur 

gambar atau ilustrasi didalamnya tetapi buku tersebut tetap memiliki unsur bacaan 

dengan disertai adanya ilustrasi menarik yang mendukung isi buku tersebut. 

Manfaat dari adanya ilustrasi adalah untuk memperjelas isi buku atau informasi 
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yang ingin disampaikan kepada remaja sekaligus juga untuk memperindah buku 

(hlm. 152). 

 Buku ilustrasi terdiri dari 5 jenis sesuai dengan fungsinya yaitu buku untuk 

bercerita dengan penggunaan gambar, buku untuk memberikan informasi, buku 

untuk menerangkan konsep, buku untuk berhitung dan buku untuk mengajarkan 

alphabet (hlm. 152-153). Penulis memilih buku informasi sebagai jenis buku 

ilustrasi yang digunakan dalam perancangan tugas akhir.  

 Buku Informasi adalah buku yang berisi data informasi faktual sehingga 

buku informasi masuk dalam jenis buku nonfiksi. Buku informasi untuk remaja 

sebaiknya dibuat komunikatif dimana buku dibuat secara sederhana dan lebih 

ringan agar tidak monoton seperti buku pelajaran. Buku informasi untuk remaja 

ada baiknya dibuat menarik agar dapat mengajak remaja untuk mengenal fakta 

dari informasi yang ingin disampaikan tetapi juga sesuai dengan kebutuhan dari 

remaja tersebut. Informasi yang disampaikan diharapkan dapat menjadi 

pengetahuan bagi remaja untuk mau mempelajarinya lebih detail.  Adanya 

persamaan situasi dan kebutuhan dari remaja juga mendorong remaja untuk 

memiliki minat dalam membaca buku informasi (hlm. 372-373). 

5.1. Layout 

Menurut Knight dan Glasser. (2005), layout merupakan bagian penting dan wajib 

digunakan pada perancangan buku. Layout tersusun dari elemen-elemen desain 

seperti ilustrasi dan teks yang ditempatkan dengan adanya urutan visual dan 

bagian yang ingin ditonjolkan. Layout desain sebaiknya berfokus pada satu desain 
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yang dapat menarik perhatian audience kemudian menggiring audience untuk 

membaca informasi lebih lanjut dengan adanya alur baca yang terlihat dan mudah 

dipahami (hlm. 50). Prinsip layout terdapat 4 yaitu  

1. Sequence 

Layout memiliki alur cerita atau dapat membimbing alur mata membaca bagian 

paling penting kemudian informasi yang berkaitan. Maka dari itu desainer perlu 

menentukan hirarki visual sehingga dapat terlihat jelas alur baca pada buku.  

2. Emphasis 

Emphasis adalah elemen yang dapat menarik perhatian audience sehingga dia 

menjadi hiraki utama dalam layout. Emphasis dapat berupa perwarnaan yang 

berbeda, ukuran yang lebih besar ataupun bentuk yang berbeda dengan lainnya 

sehingga dapat menjadi penekanan dalam sebuah desain dan menjadi perhatian. 

3. Balance  

Layout memerlukan keseimbangan dalam menata elemen visual maupun teks 

sehingga diperlukan penataan yang tepat dengan memperhatikan titik berat yang 

ada tanpa memenuhi segala aspek ruang pada desain agar audience nyaman dalam 

melihat sebuah karya.  

4. Unity  

Layout membantu dalam menciptakan suatu kesatuan satu halaman dengan 

halaman lain dengan penggunaan grid. Kesatuan perlu ditekankan pada sebuah 
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desain agar pesan yang dikomunikasikan tetap tersampaikan dengan baik kepada 

audience.  

 Jenis layout terdapat 6 jenis yaitu:  

 Modrian : sebuah layout dengan jenis asimetris dengan penggunaan bentuk 

kotak-kotak dalam mempresentasikan gambar dan teks.  

 Circus : sebuah layout dengan peletakan elemen yang tidak beraturan tetapi 

dapat membentuk sebuah komposisi desain yang efektif.  

 Multipanel : sebuah layout untuk menjelaskan sebuah pembagian informasi 

dari elemen berbeda tetapi tetap terusun rapi dengan adanya bentuk persegi 

panjang maupun persegi.  

 Silhoutte : layout dengan mempertimbangkan penggunaan bayangan pada 

elemen visual seperti ilustrasi ataupun fotografi. Penggunaan silhouette 

biasanya untuk memberikan sisi tegas dan menguatkan pesan yang ingin 

disampaikan. 

 Big-type : layout yang biasa digunakan pada poster ataupun media 

promosinya dengan menekankan judul dengan tulisan berukuran besar 

sehingga menjadi perhatian audience untuk membaca tulisan tersebut.  

 Alphabet-Inspired : layout dengan penyusunan teks-teks menjadi sebuah 

gambar atau ilustrasi yang memiliki makna tersendiri. Teks-teks itu sendiri 

merupakan penjabaran makna ataupun berisi mengenai informasi yang ingin 

disampaikan. 
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4.1. Grid 

Menurut Cullen (2007), Grid membantu dalam mengorganisasi dan mengatur 

letak elemen-elemen visual sehingga terbentuk komposisi desain yang harmonis, 

tertata rapi dan dinamis. Grid terdiri dari 4 jenis yaitu: 

 Hierachical  

Hierachical grid yang biasa dibuat dengan cara menempatkan elemen visual 

terlebih dahulu hingga akhirnya membentuk komposisi yang dapat digunakan 

sebagai grid. Grid dapat digunakan untuk memberikan kesan unik tetapi masih 

adanya kesatuan antar desain. Grid biasanya digunakan untuk desain website dan 

sebagainya. (hlm 23).  

 Single Coloumn 

Single coloumn grid merupakan grid yang terdiri dari satu kotak besar sebagai 

struktur utama dan pinggirannya sebagai struktur sekunder. Struktur utama 

biasanya diisi dengan gambar dan teks tegantung dari bagaimana desainer 

berkreativitas. Sktruktur sekunder dibuat untuk lokasi, catatan kaki, header 

berjalan, dan informasi sekunder lainnya. Grid ini biasa digunakan untuk cerita 

bergambar anak-anak, essai dan blog.  

 Coloumn  

Grid coloumn merupakan grid yang terdiri dari barisan elemen desain yang 

berbentuk vertikal. Grid kolom dapat digunakan dalam memberikan informasi 
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panjang yang harus dipresentasikan. Grid ini biasa digunakan untuk majalah, 

koran dan sebagainya.  

 Modular  

Grid modular merupakan grid yang digunakan untuk membentuk susunan elemen 

visual yang lebih kompleks karena dapat berbentuk vertikal maupun horizontal. 

Grid modular dapat memberikan menyusun sebuah informasi dengan elemen 

visual lebih kompleks karena penggunaannya yang fleksibel. Grid ini biasa 

digunakan untuk desain galeri pada website, buku informasi dan sebagainya. 

Selain membuat peletakan elemen visual yang proposional, grid modular juga 

dapat memberikan gambar aestetik. Pada tahun 1950-1980, Bauhaus dan Swiss 

memperhatikan obyek, susunan dan minimalis dengan menggunakan grid 

modular untuk menjaga bentuk yang jelas.  

 

Gambar 2.7. Modular Grid 

(https://vanseodesign.com/web-design/grid-types/) 
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4.2. Tipografi 

Menurut Kusrianto (2009), tipografi adalah sebuah seni untuk membantu pembaca 

dapat merasa nyaman dalam membaca dengan mengatur bentuk, warna, ukuran, 

tata letak dan jenis huruf. Font merupakan hasil desain sebuah huruf yang 

memiliki karakter dan dapat digunakan menjadi tulisan yang disebut juga sebagai 

typeface (hlm.79). Typeface dibagi menjadi 5 jenis yaitu: 

 San serif 

San serif merupakan typeface dengan ciri-ciri ketebalan huruf yang hampir atau 

sama dan tidak memiliki serif, contoh typeface san serif adalah Arial. San serif 

memiliki karakteristik efisien, modern dan clean sehingga sering digunakan 

sebagai font pada petunjuk jalan.  

 Serif/Roman 

Roman merupakan typeface dengan ciri-ciri memiliki ketebalan garis huruf yang 

kontras berbeda dan memiliki serif pada ujung garis huruf berbentuk lancip. 

Contoh typeface roman adalah Times New Roman. Roman memiliki karakteristik 

klasik, formal dan intelektualitas.  

 Egyptian  

Egyptian merupakan typeface dengan ciri-ciri huruf memiliki ketebalan yang 

sama dan bentuk serif huruf berupa persegi. Contoh typeface egyptian adalah 

Rockwell. Egyptian memiliki karakteristik kokoh dan kuat. 
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 Script 

Script merupakan typeface dengan ciri-ciri huruf terlihat seperti tulisan tangan 

yang menggunakan pena, kuas dan sebagainya dan biasanya berupa huruf 

sambung serta huruf sedikit miring ke kanan. Contoh typeface script adalah 

Brushscript. Script memiliki karakteristik elegan, feminim dan bersahabat. 

 Dekoratif  

Dekoratif merupakan typeface dengan ciri-ciri huruf yang ditambah dengan unsur 

dekorasi seperti ornamen berupa garis, bentuk dan sebagainya. Contoh typeface 

dekoratif adalah Augsburger. Dekoratif memiliki karakteristik playful dan 

ornamental. 

4.3. Karakter 

Menurut Wigan (2007), karakter merupakan tokoh utama ataupun tokoh 

pendukung yang berfungsi untuk mendukung jalannya alur sebuah cerita. Desain 

karakter pada buku ilustrasi biasa dibuat dalam bentuk non-realis yaitu berupa 

kartun. Kartun merupakan karakter yang dibuat dengan beberapa bagian yang 

disederhanakan sehingga tampak tidak terlihat detail. Fungsi kartun itu sendiri 

adalah agar terlihat lebih menarik dan mudah diingat oleh pembaca (hlm. 94).  

Sementara menurut Su dan Zhao (2011), karakter merupakan sebuah visual yang 

memiliki keunikan dalam media visual karena karakter yang diciptakan dibuat 

terlihat hidup dengan mempertimbangkan penampilan, sifat karakter, keunikan 

yang dimiliki serta latar belakang dari karakter tersebut.  
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Gambar 2.8. Karakter 

(https://id.pinterest.com/pin/855613629180591168/?lp=true) 

 Menurut  Scott Mccloud,  karakter memiliki susunan hirarki dalam 

pembentukan visual dari karakter tersebut. susunan tersebut dibagi menjadi 5 jenis 

yaitu berupa fotografi,  realis, kemudian abstrak, sederhana dan kartun (hlm. 29). 

Visual yang sudah disederhanakan dan dijadikan kartun lebih muda diterima 

masyarakat dibandingkan gambar realis, selain itu karakter sederhana dapat 

menyampaikan pesan dan arti yang ingin disampaikan desainer dibandingkan 

gambar realis. Dengan karakter yang disederhanakan, karakter dapat menjadi alat 

dalam bercerita dalam segala medium. Pembaca yang melihat karakter realis 

melihat karakter teresbut sebagai orang lain, sementara karakter kartun membuat 

pembaca melihat karakter teresbut sebagai diri pembaca di posisi karakter kartun 

karena kartun dapat membuat seseorang menjadi fokus kemudian menarik 

identitas dan kesadaran  orang tersebut kepada dimensi cerita kartun dan membuat 
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orang tersebut menempatkan diri pada karakter itu sendiri sehingga karakter 

kartun dapat mewakili reprentasi pembaca (hlm. 30-36). 

 

 Gambar 2.9. Ilustrasi Realis hingga Kartun 

(Understanding Comics: The  Invisible Art, Scott Mccloud) 

2.9. Komik 

 

Gambar 2.10. Contoh Komik 

(https://www.seruni.id/komik-tentang-kehidupan-perempuan/) 
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Menurut Nugriyantoro (2016), komik merupakan media komunikasi 

menggunakan bahasa gambar dimana adanya representasi yang dibuat dengan 

penggunaan figur dan latar dalam menjelaskan peristiwa (hlm. 409). Ciri khas 

komik memiliki unsur balon-balon sebagai pendukung dalam menyampaikan 

pembicaraan maupun perasaan dari figur dalam cerita. Komik dapat menjadi 

sarana dari komunikasi kepada masyarakat karena adanya kedekatan situasi 

dengan publik yang dijelaskan lewat gambar dan alur cerita (hlm. 410) 

2.10. Remaja 

 Menurut Depkes RI (2009), usia remaja memiliki dua kategori yaitu usia remaja 

awal yang di mulai dari usia 12 – 16 tahun dan usia remaja akhir yang dimulai 

dari usia 17 – 25 tahun. Secara psikologis menurut Elizabeth Hurlock (1978), 13 – 

18 tahun merupakan masa remaja dimana remaja memiliki masa tidak realistik 

seperti adanya sifat emosional tinggi dan masa perubahan/peralihan. Masa remaja 

merupakan masa usia bermasalah yang artinya bila remaja memiliki masalah, 

remaja tersebut diharapkan untuk menyelesaikan masalah secara mandiri sehingga 

beberapa remaja biasa berusaha mencari solusinya sendiri dari masalah yang dia 

hadapi.  

Menurut Santrock (2003, hlm 26) bahwa remaja adalah masa 

perkembangan transisi perubahan dimana dalam unsur biologis, kognitif, dan 

sosial-emosional, remaja beralih dari masa anak-anak menuju dewasa. Masa 

remaja dimulai dari adanya perubahan fisik yang meningkat secara dan perubahan 

bentuk tubuh. Pada perkembangan ini, keinginan pencapaian identitas dan sifat 
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kemandirian sangat menonjol dimana remaja mulai berpikiran semakin logis, dan 

idealistis tetapi terkadang juga abstrak. Hal tersebut juga menjadi faktor remaja 

untuk semakin banyak menghabiskan waktu di luar/ tidak bersama keluarga. 

2.11.  Kulit Wajah 

Menurut Kusantati, Tresna dan Wiana (2008), kulit merupakan suatu kelenjar 

holokrin yang cukup besar dan seperti jaringan tubuh lainnya. Kulit juga dapat 

menyerap oksigen dan mengeluarkan karbondioksida. Dalam tata kecantikan, 

kulit merupakan faktor utama yang penting karena kulit adalah hal pertama yang 

diperhatikan. Dengan adanya pengetahuan mengenai kulit, orang dapat lebih 

mudah mengetahui perawatan kulit yang sesuai untuk mendapatkan kulit wajah 

yang sempurna.  (hlm. 81) 

 Fungsi kulit itu sendiri antara lain yaitu sebagai pelindung (proteksi), 

penerima rangsang, pengatur panas (thermoregulasi), pengeluaran (ekskresi), 

penyimpanan, penyerapan terbatas dan penunjang penampilan. Fungsi kulit wajah 

juga dapat memperlihatkan ekspresi dan emosi seseorang seperti kulit pucat, 

memerah dan sebagainya. (hlm. 79-80) 

  Kusantati, Tresna dan Wiana (2008) mengatakan bahwa jenis-jenis kulit 

mempengaruhi seseorang dalam menentukan cara perawatan kulit yang tepat dan 

pemilihan kosmetik yang sesuai. Jenis kulit manusia terbagi menjadi 5 jenis yaitu  
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 Kulit normal 

Ciri khas kulit normal adalah kulit lembab berembun, segar dan bercahaya, elastis, 

mulus, halus dan lembut serta tidak berminyak tetapi juga tidak kering. Dalam 

perawatan, kulit wajah normal cenderung lebih mudah dirawat karena kelenjar 

minyak yang dikeluarkan seimbang. Tetapi kulit normal tetap harus dirawat 

karena bila dibiarkan saja, kulit dapat menumpuk kotoran yang menimbulkan 

jerawat dan mudah mengalami penuaan dini serta tampilan yang terlihat lelah. 

(hlm. 69-70) 

 Kulit berminyak 

Ciri khas kulit berminyak yaitu terlihatnya minyak berlebih di daerah hidung (T), 

tampilan wajah mengkilat, tekstur kulit wajah tebal dan tidak mudah 

menimbulkan kerutan tetapi adanya pori-pori besar membuat kotoran sangat 

mudah masuk dan muncul jerawat. Kulit berminyak membuat riasan wajah sulit 

menempel pada wajah sehingga riasan cenderung cepat luntur. Kulit berminyak 

biasanya dialami oleh wanita pada daerah tropis karena adanya pengaruh 

hormonal akibat kelenjar minyak sangat produktif.  

Faktor dari pemicu kulit berminyak terdapat dua jenis yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal akibat dipengaruhi oleh genetis dan hormonal. 

Sementara faktor eksternal akibat dipengaruhi oleh udara panas atau lembab dan 

makanan yang dapat merangsang keluarnya keringat seperti terlalu pedas, asin, 

menyengat, berminyak ataupun terlalu panas. Kulit berminyak memerlukan 

perawatan khusus karena bila minyak berlebihan dibiarkan saja maka akan 
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mempercepat pertumbuhan bakteri yang dapat menimbulkan jerawat, radang dan 

infeksi. (hlm. 70-71)  

 Kulit kering 

Ciri khas kulit kering yaitu kulit halus tetapi mudah kasar, terlihat kusam, tidak 

terlihat berminyak pada daerah T, mudah merekah, mudah menimbulkan kerutan 

karena kulit kaku, daya kerut otot-otot yang lemah, mudah muncul noda hitam, 

bersisik dan kulit tampak pucat dan lelah. Kulit kering Kulit kering disebabkan 

oleh kurangnya sekresi kelenjar keringat dan minyak sehingga menimbulkan efek 

tidak segar dan kulit cenderung terlihat berkeriput. Kondisi kulit kering bisa 

menjadi buruk bila terkena angin atau perubahan cuaca/suhu secara tiba-tiba. 

Kulit kering akan terasa kaku bila selesai mencuci muka dan akan mereda setelah 

menggunakan krim pelembab.  

 Faktor-faktor penyebab kulit kering adalah akibat faktor genetik, kondisi 

struktur kulit, pola makan, faktor lingkungan ataupun penyakit kulit. Kulit kering 

membutuhkan perawatan kesehatan seperti pemberian nutrisi sehingga kadar 

minyak tetap seimbang dan kulit dapat menjaga kelembaban. Keuntungan dari 

kulit kering itu sendiri adalah makeup lebih tahan lama dan tidak mudah luntur. 

(hlm. 71-72) 

 Kulit sensitif 

Ciri khas kulit kering yaitu mudah alergi, mudah iritasi dan terluka, tekstur kulit 

tipis sehingga pembuluh darah dan ujung saraf dekat dengan permukaan kulit 
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yang berakibat kulit terlihat kemerahan dan cepat bereaksi terhadap allergen. 

Bentuk reaksi dari kulit sensitif berupa gatal, merah, iritasi dan luka yang bila 

tidak dirawat dapat berdampak serius. Untuk mengetahui kulit sensitif, pemilik 

perlu bantuan dokter kulit dalam tes alergi-imunologi. 

 Faktor-faktor penyebab kambuhnya alergi pada kulit sensitif adalah akibat 

kafein, minuman alkohol, kandungan parfum, makanan pedas dan berbumbu 

tajam, niasin dan vitamin B3, pewarna dalam kosmetik, sinar ultraviolet dan 

gangguan stress. (hlm. 72-73) 

 Kulit kombinasi 

Ciri khas kulit kombinasi yaitu kulit di daerah T berminyak sementara bagian 

lainnya tergolong normal ataupun kering. Adanya bagian kulit yang berminyak 

sedangkan di area lain kering ataupun normal. Faktor penyebab kulit kombinasi 

akibat faktor genetis yang sering ditemukan di asia. Kulit kombinasi sering 

ditemukan pada banyak wanita timur terutama di daerah tropis. Kulit kombinasi 

sebaiknya dirawat sesuai dengan kondisi kulit. (hlm. 73) 

2.12.  Kosmetik 

Menurut peraturan kepala BPOM Republik Indonesia Nomor 

HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011, kosmetik yaitu material yang digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia (bibir, kuku, epidermis, rambut, dan organ genital 

bagian luar), atau membran mukosa mulut dan gigi, dengan manfaat untuk 

mengubah penampilan, membersihkan, dan atau memperbaiki bau badan 

Perancangan Buku Ilustrasi..., Angelia Dewi, FSD UMN, 2019



35 

 

(mewangikan) dan melindungi atau merawat tubuh. Kosmetik memiliki 2 

golongan utama dengan fungsi yang berbeda yaitu kosmetik untuk merawat kulit 

(skin care) dan kosmetik untuk menghias (tata rias/makeup). 

 

Gambar 2.11. Kosmetik Wajah 

(http://www.loop.co.id/articles/buat-para-cewek-ini-lho-masa-kadaluarsa-produk-

kosmetik-yang-kalian-pakai) 

2.12.1. `Pengenalan Kosmetik 

Menurut Kusantati, Tresna dan Wiana (2008), produk kosmetik terdiri dari 

kandungan kimia yang tercantum pada kemasan tiap produk sehingga tidak semua 

produk kosmetik cocok untuk setiap kulit. Para pemakai perlu lebih berhati-hati 

dalam memilih kosmetik karena bila adanya ketidakcocokan maka dapat terjadi 

iritasi pada kulit sehingga pemakai perlu memperhatikan kandungan dalam 

kosmetik. Kosmetik terdiri dari bahan-bahan dasar, bahan aktif dan bahan 

pelengkap. Kadar kandungan pada kosmetik pada umunnya itu sendiri terdiri dari 
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95% bahan dasar, 5% bahan aktif ataupun tidak mengandung bahan aktif. (hlm. 

106) 

Sifat dan efek kosmetik ditentukan oleh bahan dasar yang dikategorikan 

sebagai berikut yaitu solvent (Pelarut: bahan yang berfungsi sebagai pelarut), 

emulsier (Pencampur: membuat dua jenis zat berbeda dapat bercampur seperti 

minyak dan air), preservative (Pengawet: menghilangkan kuman-kuman yang 

dapat merusak kosmetik sehingga membuat kosmetik tahan lama dan tidak cepat 

kadar luasa), adhesive (Pelekat: bahan yang membuat kosmetik dapat melekat 

pada kulit dan tidak mudah lepas), astringent (Pengencang: mempunyai daya 

dalam mnciutkan dan mengerutkan jaringan kulit),  Absortent (Penyerap: bahan 

yang dapat menyerap cairan) dan desinfektan (melindungi kulit dari pengaruh 

mikroorganisme). (hlm. 106-108) 

Bahan dasar yang digunakan pada kosmetik yaitu lemak, alkohol, serbuk 

dan air. Lemak berfungsi dalam melindungi dengan cara menghalangi penguapan 

air sehingga tidak terjadi kekeringan kulit, dapat memelihara elastisitas kulit dan 

membuat kulit menjadi halus dan lembut, melarutkan kotoran, mudah diabsorpsi 

kulit dan mengandung vitamin, hormone dan lestin yang bermanfaat bagi kulit. 

Alkohol berfungsi dalam melarutkan organik dalam kosmetik. Tetapi alkohol 

dapat membuat iritasi kulit sehingga pemakaian alkohol hanya diperbolehkan 20-

40% dengan bahan dasar air. Tujuan dari alkohol adalah meningkatkan daya 

basah kulit, daya pembersih, permeabilitas kulit pada air dan bersifat desinfektan. 

Bahan-bahan lain yang sering ditambahkan dalam kosmetik adalah vitamin, 

hormon ekstrak tumbuhan dan hewan, AHA dan lain-lain. (hlm. 108-109) 
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2.12.2. Pemilihan Kosmetik 

Kusantati, Tresna dan Wiana (2008) membagi kosmetik menjadi 6 fungsi yaitu 

kosmetik pembersih, penyegaran, pelembab, pelindung dan dekoratif. Setiap 

fungsi memiliki bahan kandungan yang berbeda sehingga kita perlu 

memperhatikan bahan kandungan yang sesuai dengan fungsi kosmetik.  

Kosmetik pembersih merupakan kosmetik dengan fungsi untuk 

membersihkan kulit, mengangkat kotoran dan menghaluskan kulit.  kosmetik 

pembersih akan lebih baik bila kosmetik pembersih kulit berbahan air, surfactant, 

minyak atau dalam bentuk padat (solid cleanser). Setiap bahan ini memiliki 

kekurangan dan kelebihannya tersendiri. Pemilihan bahan kandungan kosmetik 

pembersih kulit ditentukan dari kulit pemakai kosmetik seperti bila kulit kering 

menggunakan kosmetik pembersih berbahan minyak atau bila kulit berminyak 

menggunakan kosmetik pembersih berbahan air.  

 Kosmetik penyegar merupakan pasangan dari kosmetik pembersih dengan 

fungsi untuk menyegarkan kulit, mengangkat minyak dan menutup pori-pori. 

Pemilihan kosmetik penyegar juga mengacu pada kondisi kulit wajah. Pemakai 

perlu memperhatikan bahan kandungan terutama pada kadar alkohol contohnya 

kadar alkohol ringan untuk kulit kering atau kadar alkohol kuat untuk kulit 

berminyak.  

Kosmetik pelembab berfungsi untuk melembabkan kulit dengan cara 

menyeimbangkan kadar air dalam kulit dan melindungi kulit dari bahan berbahaya 

yang terkandung dalam kosmetik. Kosmetik pelembab terdapat dua tipe bahan 
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dasar yaitu bahan dasar lemak (moisturizer) dan bahan dasar gliserol atau 

humektan. . Pemilihan kosmetik pelembab sama seperti kosmetik lainnya yaitu 

perhatikan kondisi kulit pemakai kemudian mencari tahu bahan kandungan dalam 

kosmetik. 

Kosmetik pelindung berfungsi untuk menjaga kulit dari pengaruh luar 

yang merugikan kulit dan mempertahankan kondisi kulit yang baik. Kosmetik 

pelindung bertujuan untuk melindungi dari radiasi sinar matahari/ultraviolet. 

Kosmetik pelindung biasanya berupa tabir surya yang memiliki syarat-syarat yaitu 

mudah digunakan, ukuran tempat mencukupi kebutuhan, dapat menjaga 

kelembutan dan kelembaban kulit.  

Kosmetik dekoratif merupakan kosmetik yang berfungsi untuk mengubah 

penampilan sehingga wajah terlihat lebih cantik dan menutupi hal yang 

mengurang kecantikan seperti noda, kerut dan sebagainya. Pemakaian kosmetik 

dekoratif dibagi menjadi dua  yaitu kosmetik dekoratif efek pemakaian sebentar 

dan efek mendalam.  Kosmetik dekoratif dengan pemakaian sebentar bersifat 

jangka pendek, mudah dihapus dan gampang luntur seperti bedak, lipstick, perona 

pipi, eyeshadow dan sebagianya. Sementara kosmetik dekoratif dengan pemakaian 

mendalam bersifat sulit dihapus dan tidak mudah luntur seperti pemutih kulit dan 

sebagainya.  

2.12.3.  Produk Kosmetik 

Menurut Kusantati, Tresna dan Wiana (2008), produk kosmetik terbagi menjadi 

dua macam berdasarkan fungsi yaitu kosmetik dekoratif yang berfungsi untuk 
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merias dan menyempurnakan wajah dan kosmetik perawatan wajah yang 

berfungsi untuk menjaga dan memperbaiki kulit wajah sehingga wajah cerah, 

sehat dan halus. 

2.12.3.1. Kosmetik Dekoratif 

 Alas Bedak 

Alas bedak atau lebih dikenal dengan foundation berfungsi sebagai dasar dalam 

merias wajah agar bedak lebih mudah menempel pada kulit dan menutupi noda-

noda pada wajah. Alas bedak berdasarkan bahan kandungan dan fungsi terbagi 

menjadi 5 jenis yaitu water based foundation untuk kulit normal, oil based 

foundation untuk kulit kering, oil free moisturizer foundation untuk kulit 

berminyak, concealer untuk mengoreksi wajah dan foundation krim pemutih 

untuk memberikan efek cerah. (hlm.124) 

 Bedak 

Bedak merupakan campuran bahan-bahan yang disaring hingga menghasilkan 

serbuk halus kemudian ditambah parfurm dan pewarna. Syarat bedak yang baik 

yaitu mampu menutupi bagian kulit cacat secara sempurna, dapat menempel baik 

di kulit, menghaluskan kulit, mempunyai daya serap tinggi dan dapat melindungi 

dari sinar ultraviolet. Bedak terbagi dalam dua jenis yaitu bedak serbuk dan bedak 

padat. Bedak berfungsi untuk membuat makeup lebih tahan lama, menghilangkan 

kilat pada wajah dan melindungi kulit dari sinar matahari. (hlm. 125) 
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 Perona Pipi 

Perona pipi bertujuan untuk membuat wajah tampak lebih segar dan berdimensi. 

Jenis perona pipi terdapat dalam bentuk tabur, padat, fat-based makeup, krim atau 

cair dan gel. Fungsi dari tiap jenis perona pipi berbeda-beda sehingga pemilihan 

jenis perona pipi harus dilihat dari kebutuhan pemakai. Pemakai dapat 

menggunakan perona pipi berupa krim atau cair  untuk menciptakan hasil warna 

alami atau Pemakai dapat menggunakan perona pipi tabur atau padat untuk hasil 

yang tahan lama dan mudah dipakai. 

 Eye shadow 

Eye shadow berfungsi untuk mempercantik bagian sekitar mata sehingga wajah 

tampak lebih bersinar. Tujuan dari eye shadow adalah dapat membuat mata 

terlihat lebih besar dan putih mata terlihat lebih bersinar. Pengaplikasian eye 

shadow dipakai di bagian atas kelopak mata dan sekitarnya sehingga pemakai 

perlu berhati-hati dalam pemilihan dan pengaplikasian kosmetik eye shadow agar 

tidak merusak mata. Eye shadow terdapat dalam bentuk cair, krim, padat dan 

cake. 

 Eye liner  

Eye liner berfungsi untuk membuat mata menjadi terlihat lebih besar dan 

mempertegas bentuk mata. Eye liner dipakai pada sekeliling mata sehingga mata 

dapat terlihat lebih hidup. Bentuk eye liner terdiri dari cair, krim dan bentuk 
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pensil. Pemilihan kosmetik eye liner dapat disesuaikan dengan kemahiran 

pemakai.  

 Pensil Alis 

Pensil alis berfungsi untuk membentuk alis agar alis dapat terlihat lebih nyata dan 

serasi dengan wajah. Pemakai perlu berhati-hati dalam pengaplikasian pensil alis 

karena tebal dan bentuk alis dapat mempengaruhi kesan total wajah. Bentuk dari 

pensil alis biasanya berupa cake atau padat yang dilengkapi dengan sikat. Warna 

yang tersedia dari pensil alis terdapat 3 warna yaitu coklat, hitam dan abu-abu.  

 Maskara 

Maskara berfungsi untuk membuat bulu mata lebih panjang, tebal dan lentik. Jenis 

maskara terdiri dari maskara cair, maskara waterproof, maskara dengan 

conditioner, maskara bulu dan maskara padat. Pemilihan jenis kosmetik maskara 

diperhatikan berdasarkan kebutuhan dari pemakai kosmetik. Pemakaian maskara 

perlu lebih hati-hati karena pengaplikasian maskara sangat dekat dengan bola 

mata sehingga untuk lebih mempermudah sebaiknya bulu mata dijepit terlebih 

dahulu agar bulu mata naik. Penggunaan maskara pun harus dihapus dan 

dibersihkan secara benar untuk mencegah sisa maskara yang nantinya dapat 

masuk kedalam mata. 

 Lipstik 

Lipstik berfungsi untuk memberikan warna pada bibir sehingga bibir tidak terlihat 

pucat. Jenis warna pada lipstik terdapat 5 macam yaitu warna satin, semi-gloss, 
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matte, lacquer dan treatment. Pemakai dapat mengoreksi bentuk bibir bila bentuk 

tidak sesuai dengan keinginan pemakai dengan menggunakan lipliner, liplife, 

lipstick/lipcolor dan lipgloss. Setiap jenis lipstik memiliki fungsi yang berbeda-

beda dan menyesuaikan dengan kebutuhan pemakai contohnya lipliner untuk 

mempertegas bentuk bibir, lipbalm untuk melembabkan bibir agar tidak pecah-

pecah dan lipgloss untuk memberikan kesan kilat pada bibir. 

2.12.3.2. Kosmetik Perawatan Wajah 

Kosmetik perawatan wajah digolongkan menjadi 3 kelompok berdasarkan waktu 

dan masalah yaitu: 

 Perawatan sehari-hari 

Perawatan wajah sehari-hari merupakan kegiatan perawatan yang wajib dilakukan 

setiap hari pada kulit wajah agar wajah selalu bersih dan sehat. Kosmetik 

perawatan sehari-hari terdiri dari pembersih, penyegar, krim pagi, krim malam 

dan tabir surya. Kosmetik perawatan sehari-hari berfungsi untuk memberikan 

nutrisi, membersihkan, menyegarkan dan memperbaiki kulit serta melindungi 

kulit dari kerugian luar. (hlm. 135) 

 Perawatan berkala 

Pada perawatan wajah berkala biasa dilakukan tidak setiap hari tetapi hanya 

beberapa waktu seperti seminggu sekali hingga sebulan sekali. Perawatan wajah 

berkala berfungsi untuk menjaga kondisi dan kesehatan kulit agar kulit terlihat 

awet muda. Kosmetik perawatan berkala terdiri dari pembersihan mendalam, 
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pemijatan, peeling, masker dan berbagai serum yang mengandung vitamin untuk 

kulit. (hlm. 136) 

 Perawatan khusus 

Perawatan khusus merupakan perawatan yang dilakukan akibat kondisi kulit 

wajah seperti kebutuhan atau adanya masalah pada kulit wajah. Perawatan khusus 

kulit wajah dibagi dua jenis yaitu perawatan kulit wajah tidak bermasalah dan 

perawatan kulit wajah bermasalah. Pada perawatan kulit wajah tidak bermasalah 

dilakukan karena adanya kebutuhan khusus seperti event-event besar. Sifat dari 

perawatan wajah tidak bermasalah adalah untuk menjaga kondisi kulit yang sehat, 

cerah dan pemutihan kulit. Kosmetik ini meliputi serum, anti aging dan 

bleaching. (hlm.137) 

 Pada perawatan kulit bermasalah merupakan perawatan akibat adanya 

cacat pada kulit atau timbul masalah seperti kulit kering, kulit berminyak, kulit 

sensitif, kulit kombinasi komedo, flek hitam, jerawat dan sebagainya. Penggunaan 

kosmetik perawatan kulit bermasalah dilihat dari masalah kulit pemakai 

contohnya pemilihan kosmetik pembersih untuk kulit berjerawat sebaiknya 

menggunakan susu pembersih, sabun wajah dengan pH rendah agar tidak 

menimbulkan iritasi kemudian dibasuh dengan air hangat. Dalam perawatan 

wajah berjerawat sebaiknya menggunakan larutan penyegar yang mengandung 

sedikit alkohol dan antiseptik untuk mensterilkan kulit wajah kemudian face tonic 

untuk mengurangi kandungan minyak pada kulit berjerawat dan mengecilkan 

pori-pori kulit. (hlm. 98) 
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2.12.4. Bahan berbahaya pada Kosmetik 

Menurut Badan POM pada siaran pers 30 juni 2016, pk. 10.40, kosmetik yang 

tidak teregistrasi pada data perlu diwaspadai karena banyaknya kosmetik yang 

beredar luas di pasaran. Banyak produk yang ditemukan mengandung bahan-

bahan berbahaya meskipun bahan-bahan tersebut sudah dilarang dalam peraturan 

kepala Badan POM RI no. 18 tahun 2015 tentang persyaratan teknis bahan 

kosmetik.  Bahan – bahan berbahaya yang paling sering ditemukan oleh BPOM 

antara lain: 

 Merkuri : Bahan merkuri biasa ditemukan pada kosmetik pencerah atau 

pemutih kulit. Bahan merkruri sangat berbahaya karena dapat menyebabkan 

kanker, kerusakan ginjal dan cacat pada janin.  

 Asam retinoat : Bahan asam retinoat sering ditemukan pada kosmetik 

peeling. Bahan asam retinoat dapat mengakibatkan kulit kering, rasa terbakar dan 

cacat pada janin. 

 Hidrokinon : Bahan hidrokinon sering ditemukan pada kosmetik pencerah 

atau pemutih kulit. Bahan hidrokinon sangat berbahaya karena dapat 

menyebabkan iritasi kulit, vitiligo, kerusakan DNA dan menimbulkan kulit 

berwarna kehitaman yang sifatnya tidak dapat dipulihkan.  

 Pewarna merah K3 dan merah K10 : Bahan perwarna sering ditemukan 

pada lipstick dan kosmetik dekoratif lain seperti eye shadow dan perona pipi. 

bahan pewarna ini biasa digunakan sebagai zat warna tinta, tekstil dan kertas. 
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Bahan pewarna ini sangat berbahaya karena dapat menyebabkan kerusakan hati 

dan kanker pada kulit. 

2.12.5.  Konsep Penggunaan Kosmetik 

Kusantati, Tresna dan Wiana (2008) mengatakan bahwa untuk dapat merias 

wajah,  pemakai memerlukan pengetahuan agar kosmetik yang digunakan dapat 

sesuai dengan kondisi wajah sehingga wajah dapat terlihat sempurna. Hal pertama 

yang harus diperhatikan pertama kali adalah bentuk wajah karena setiap bentuk 

wajah orang unik dan berbeda. Setelah mengetahui bentuk wajah, pengguna 

kosmetik perlu melakukan diagnosis muka yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi kulit wajah, kelainan pada kulit, menentukan jenis kosmetik dan dapat 

menentukan teknik dalam merias wajah yang tepat. Selanjutnya dalam merias 

wajah perlu dilakukan tata rias koreksi wajah. Koreksi wajah dapat dilihat apa 

saja yang harus dibuat berdasarkan hasil diagnosis wajah. Setelah semua koreksi 

wajah dilakukan, tata rias pun dapat dilakukan sesuai kebutuhan. Tata rias dibagi 

menjadi dua macam yaitu riasan dasar dan riasan dekoratif.  
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